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ABSTRAKSI

Sumatera Utara memiliki masyarakat yang multietnis. Dari etnis yang ada, etnis
Melayu-Deli merupakan salah satu yang terbesar. Mereka mendiami sebagian besar
daerah pesisir Sumatera Utara bagian timur dengan mayoritas penduduk beragama
Islam. Dikatakan pula bahwa istilah Melayu berarti masuk Islam.

Kebudayaan yang pernah unggul pada abad 13 M sampai dengan abad 19 M ini
di pimpin oleh seorang Sultan. Salah satu Sultan yang pernah membawa kejayaan
bagi Melayu-Deli adalah Sultan Ma’mun Al-Rasyid Perkasa Alam yang juga
merupakan putera dari Sultan Mahmud Al-Rasyid Perkasa Alam. Semasa Sultan
Ma’mun Al-Rasyid Perkasa Alam menjabat sebagai Sultan Deli, ia sempat
membangun beberapa bangunan penting diantaranya adalah, Balai Kerapatan, Mesjid
Al-Mashun (Mesjid Raya Medan), Istana Puri serta Istana Maimoon. Istana Maimoon
sendiri memiliki gaya arsitektur dari beberapa kebudayaan, yaitu Melayu, Timur
Tengah serta Kolonial. Perpaduan ini antara lain terlihat dari denah, bentuk atap,
ragam hias dan lain sebagainya. Istana yang dibangun dengan sedemikian megah
pada masa itu saat ini juga diperkenalkan sebagai “Landmark” bagi kota Medan. la
termasuk bangunan indah dan termegah dan juga sebagai bukti kejayaan bagi
masyarakat Melayu-Deli di Sumatera Utara.

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk memperlihatkan jenis, bentuk,
warna, gaya serta bagaimana penerapannya di dalam interior Istana Maimoon.
Menggunakan jenis penelitian deskriptif yang menggambarkan apa adanya tentang
suatu variabel-gejala atau tindakan. Populasi yang diteliti adalah Istana Maimoon
dengan sample ruang adalah ruang-ruang public seperti Anjungan, Ruang Tamu,
Ruang Balairung serta Ruang Makan. Ini dikarenakan ruangan tersebut dapat dengan
mudah diakses oleh pengunjung. Untuk metode pengambilan data, peneliti
menggunakan Studi Kepustakaan serta Studi Lapangan (Observasi, Wawancara,
Dokumentasi). Metode Analisis Data dengan metode kualitatif yaitu menganalisis
elemen-elemen interior yang dipenuhi oleh berbagai macam sumber gaya ditinjau
dari aspek jenis, bentuk, dan warna serta gaya dalam interior Istana Maimoon.

Dari analisis data yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis,
bentuk, warna, serta gaya pada interior istana maimoon memiliki jenis, bentuk, warna
serta gaya yang banyak dipengaruhi oleh jenis, bentuk, warna serta gaya Timur
Tengah. Pada penerapannya, jenis, bentuk, warna serta gaya yang diterapkan pada
elemen interior di Istana Maimoon sebagian besar menggunakan bentuk pengulangan,
yang dilakukan dalam satu cara radial atau konsentris terhadap sebuah titik dan
berurutan dalam bentuk linier.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat Sumatera Utara adalah masyarakat yang dapat dikatakan
sebagai masyarakat multi etnis. Ada puluhan etnis yang hidup dengan budaya
yang menempati ruangnya sendiri-sendiri yaitu Jawa, Batak, Minang, India,
Arab, China juga Melayu atau yang biasa juga dikenal sebagai masyarakat
Melayu Deli.

Sebagian besar kelompok etnis ini berada di daerah pesisir Sumatera
Utara bagian timur, dan mayoritas penduduknya merupakan penganut agama
Islam. Dalam masyarakat bukan Melayu istilah Melayu berarti masuk Islam
(Tengku H.M Lah Husni 1986: 5) sehingga dapat dikatakan hukum Islam
menjadi hukum hidup dalam masyarakat Melayu.

Kebudayaan Melayu adalah kebudayaan yang unggul diantara abad 13
M sampai dengan abad 19 M. Ia berjaya dikawasan Selat Malaka, termasuk
bagian Utara dan Tengah Pulau Sumatera. Perlu dicatat pula bahwa kerajaan
Melayu sudah dikenal dalam sejarah Nusantara sejak zaman Sriwijaya di abad
7 M. ( Djauhari Sumintardja: 3)

Dalam masa kejayaan pemerintahan Melayu, sistem pemerintahan
menggunakan sistem pemerintahan Kesultanan. masyarakat Melayu hidup
dibawah kepemimpinan seorang Sultan, dimana bagi orang Melayu Deli yang

Islam, Sultan adalah titik pusat dalam bidang pemerintahan, Agama dan Adat
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dari seluruh wilayah kerajaan (Tengku H. M Lah Husny, 1976 hal : 4). Selain
sebagai pemimpin agama Islam, Sultan juga sebagai Ulil Amri atau julukan
yang sering ialah Kalifatullah.

Adapun gelar Sultan Untuk Sultan Deli dianugerahkan oleh Sultan Siak
pada tahun 1814. Sebelum itu Sultan Deli hanya bergelar Tuanku Panglima.
Dalam Perkembangannya nama-nama para Sultan Deli, umumnya nama
sendiri bersambung dengan nama gelar Perkasa Alam Syah, namun sejak Raja
X1, gelar kehormatan yang dipakai Perkasa Alam saja. (Djauhari Sumintardja :
4)

Salah satu Sultan yang membawa kejayaan Melayu Deli di Sumatera
Utara adalah Sultan Ma’mun Alrasyid Perkasa Alamsyah. Dalam dokumen-
dokumen Belanda dan Arsip Nasional Republik Indonesia nama Ma’moen
berarti "Orang yang diberi Amanah / Kepercayaan” atau dapat pula bermakna
»pengemban Keamanan / Ketentraman”. Sultan yang diangkat menjadi Sultan
pada usia 18 tahun ini membawa kemakmuran yang luar biasa pada masa
pemerintahannya sehingga Deli mendapat julukan “Deli Het Dollarland” (Deli
Negeri Dollar). (Kesultanan Deli : 3)

Sebelum Sultan Ma’mun Alrasyid Perkasa Alamsyah wafat, ia sempat
membangun beberapa bangunan penting seperti Masjid Raya, Taman Sri Deli,
Balai Kerapatan (sekarang berubah fungsi menjadi Kantor Bupati Deli
Serdang) Istana Puri (sudah terbakar pada masa Revolusi Sosial apa 3 maret

1946) serta Istana Agung Maimoon.
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Sebagai salah satu “Landmark” kota Medan., Istana Maimoon
memperlihatkan kemegahan serta keindahan pada gaya arsitektur yang
merupakan hasil perpaduan dari beberapa kebudayaan. Selain gaya tradisional
istana-istana Melayu yang memanjang didepan dan bertingkat dua, ada
beberapa perpaduan gaya yang diadopsi oleh Istana Maimoon ini. Perpaduan
ini antara lain terlihat dari denah, bentuk atap, ragam hias dan lain sebagainya.
Interior bangunan induk sangat kental dengan nuansa Timur Tengah dimana
terdapat langit-langit berpola geometris polygonal (bersegi banyak) ataupun
permainan-permainan bentuk lingkaran yang merupakan pengaruh arsitektur
Islam.

Dalam catatan “Memorie Van Overage” dari Residen Sumatera Timur
G.A schere (1889) disebutkan bahwa Istana Maimoon dibangun dengan biaya
F.I 100.000. Arsiteknya merupakan bangsa Belanda bernama Kapten T.H Van
ETP. Peletakan batu pertamanya pada 8 Zulhijjah 1306 H (26 Agustus 1888)
dan mulai ditempati pada 18 Mei 1891. (Profil Kesultanan Deli :1). Luas
Istana Maimoon 2772 m2 dan menurut denahnya di bagi menjadi tiga bagian
yakni bangunan induk, sayap kiri dan sayap kanan. Bangunan induk
mempunyai penampil pada bagian depan dan belakang. Panjang bangunan
dari depan 75,50 m dengan tingginya 14,40 m.

Bagian tengah bangunan yang berbentuk segi empat, merupakan ruangan
terbuka pada mesjid-mesjid kuno di Timur Tengah maupun India (mugatha
atau suntuh). Demikian pula dengan lengkungan-lengkungan atau arcade, baik

yang berbentuk lunas perahu terbalik, atau lengkung runcing maupun
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lengkungan yang berbentuk ladam kuda atau lengkung asli pada gang beratap
yang dapat terlihat dari bentuk liwan atau liwanat.

Unsur dari luar yang terlihat menonjol selain yang disebutkan diatas
adalah pada bangunan ini adanya pintu dan jendela yang lebar dan tinggi
seperti yang terdapat pada bangunan Belanda. Bahkan ada beberapa pintu
yang bergaya Spanyol. Material bangunan, sebagian besar didatangkan dari
luar (diimport) misalnya teraso, ubin marmer bahkan seluruh koleksi perabot
yang ada di dalam Istana Maimoon yang masih ada hingga kini seperti kursi-
kursi, meja yang bergaya Eropa.

Bentuk arsitektur tidak meninggalkan ciri khas tradisional Melayu yang
dapat terlihat dari bangunan ini, yaitu atap limasan dengan konstruksi
bertumpang atau bertingkat dihiasi dengan lysplank (dalam bahasa melayu
disebut pamelas) yang dipahat dengan hias pucuk rebung merupakan ornament
khas Melayu. (T.Lukman Sinar, 2006 :106)

Berdasarkan pada ciri-ciri yang telah tampak pada Istana Maimoon
tersebut maka perlu di tinjau lebih jauh tentang penerapan gaya-gaya yang
terdapat pada Istana Maimoon tersebut.

Untuk pembatasan masalah pada penelitian ini, maka peneliti mengambil
beberapa ruang publik didalam ruangan istana, yaitu anjungan,ruang tamu
ruang balairung, ruang makan (dining rooml). Hal ini dikarenakan ruang
tersebut memiliki akses yang lebih mudah digunakan oleh pengunjung serta
terdapat bermacam bentuk serta elemen interior yang terkait tentang adanya

gaya Timur Tengah, Melayu dan Kolonial.
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B. RUMUSAN MASALAH
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
Bagaimanakah jenis, bentuk dan warna gaya Melayu, Timur Tengah, dan
Kolonial serta penerapannya pada interior Istana Maimoon di Medan

Sumatera Utara ?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui bentuk jenis, bentuk dan warna yang terdapat pada gaya
Melayu, Timur Tengah dan Kolonial pada interior Istana Maimoon di
Medan, Sumatera Utara.
2. Untuk mengetahui penerapan gaya Melayu, Timur Tengah serta Eropa

yang terdapat pada interior Istana Maimoon di Medan, Sumatera Utara

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat
teoritis yaitu untuk menambah khazanah bidang ilmu khususnya dalam
Desain Interior. Terutama hal-hal yang berkaitan tentang interior dengan
perpaduan gaya yang diterapkan pada, anjungan, ruang tamu, ruang
balairung, serta ruang makan (dining room) yang mencerminkan berbagai
unsur yang berpadu dalam gaya tradisional Melayu juga unsur dari luar.
Hal ini juga sebagai pembelajaran bagi peneliti atau berbagai pihak

terhadap warisan budaya suatu daerah. Manfaat lainnya adalah diharapkan
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agar penelitian ini dapat juga menjadi sumber yang mendukung bagi
penelitian lainnya yang relevan
2. Manfaat Praktis
Penelitian tentang topik tini belum pernah dilaksanakan sebelumnya
sehingga diharapkan dapat memberi manfaat praktis bagi semua pihak,
tidak hanya untuk peneliti saja namun juga sebagai rujukan bagi para
Desainer Interior lainnya dalam mendesain sarana akomodasi yang sesuai

dan berkaitan dengan gaya pada interior Istana Maimoon.

E. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Sedangkan metode pendekatannya adalah menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Menurut Sumadi Suryabrata penelitian deskriptif yaitu membuat
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat yang ada dalam obyek
penelitian, sehingga akan diperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
saat ini. Penelitian ini hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai

dengan variabel-variabel yang diteliti (Mardalis, 2003 : 25-26).

F. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu mendapatkan informasi yang lengkap dari
literatur pendukung sebagai pedoman di dalam menentukan keterkaitan

permasalahan yang terdapat dilapangan.
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2. Studi Lapangan
Studi Lapangan yaitu mengadakan pengamatan secara langsung pada
obyek penelitian guna mnedapatkan informasi dan data faktual melalui :
a. Metode Observasi
Metode Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis tentang sumber-sumber gaya yang mempengaruhi
interior istana Maimoon
b. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu pengumpulan data factual yang diperoleh
secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui tanya jawab
c. Metode Dokumentasi
Pengumpulan data baik tertulis maupun visual dalam hal ini adalah

pemotretan, sketsa atau menggambar objek yang diperlukan.

3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik yang dianalisis dengan
metode kualitatif yaitu menganalisis elemen-elemen interior yang dipenuhi
oleh berbagai macam sumber gaya ditinjau dari aspek jenis, bentuk, dan
warna serta gaya dalam interior Istana Maimoon. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan (Lexy J.

Moleong, 1999 :2)
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4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu yang terdapat dalam subyek penelitian
(Sutrisno Hadi, 1995:70). Populasi dalam penelitian ini adalah interior
Istana Maimoon.

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah sejumlah tertentu
dari keseluruhan populasi yang hendak dipilih (Nasution, 1982 : 99).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive
sampling dimana sampel yang diambil merupakan ciri-ciri yang essensial
dari populasi. Sampel dalam penelitian ini antara lain adalah ruang publik
didalam ruangan istana. Yaitu ruang tamu, ruang balairung, ruang makan
(dining room). Hal ini dikarenakan ruang tersebut memiliki aksesbilitas
yang lebih mudah digunakan oleh pengunjung serta terdapat bermacam
bentuk serta elemen interior yang terkait tentang adanya gaya Melayu,

Timur Tengah serta Kolonial.
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